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ABSTRAK 

Pendidikan lingkungan berperan penting dalam membangun kesadaran ekologis siswa sejak 

dini. Namun, metode pembelajaran konvensional sering kali kurang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi siswa terhadap isu-isu lingkungan. Pendekatan Socio-Scientific 

Problem-Based Learning (SS-PBL) muncul sebagai strategi inovatif yang mengintegrasikan 

permasalahan sosial dan ilmiah dalam proses pembelajaran. Artikel ini membahas konsep SS-

PBL dalam konteks pendidikan lingkungan serta bagaimana penerapannya dapat meningkatkan 

kesadaran ekologis siswa SMP. Melalui pendekatan berbasis masalah nyata, SS-PBL tidak 

hanya mengembangkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian, SS-PBL dapat menjadi strategi efektif 

untuk menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap isu-isu ekologis. 

 
Kata  kunci:  Kesadaran  Ekologis;  Pendidikan  Lingkungan;  Siswa  SMP;  Socio-Scientific 

Problem-Based Learning.
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PENDAHULUAN 

Masalah lingkungan menurut laporan global semakin memprihatinkan seiring dengan 

meningkatnya kerusakan ekosistem akibat aktivitas manusia. Perubahan iklim, pencemaran air 

dan udara, deforestasi, serta krisis sampah plastik menjadi beberapa isu utama yang mengancam 

keberlanjutan lingkungan (Moridu et al., 2023). Jika tidak ditangani dengan serius, dampak 

negatifnya akan semakin luas dan berakibat pada penurunan kualitas hidup manusia. 

Permasalahan lingkungan muncul akibat kurangnya kemampuan dalam mengembangkan nilai- 

nilai sosial serta pola hidup yang berkelanjutan. Pendidikan berperan sebagai satu diantara cara 

yang ampuh dalam menciptakan komunitas yang mengimplementasikan konsep kontinuitas dan 

etika lingkungan pada aktivitas sehari-hari. Minimnya pemahaman anak mengenai kondisi 

lingkungan saat ini menjadi isu yang perlu segera ditangani (Nugroho, 2022). Oleh karena itu, 

penting adanya pembelajaran lingkungan yang terintegrasi dalam sistem pendidikan. Pendidikan 

lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk kesadaran dan kepedulian 

individu terhadap kelestarian alam (Rezkita & Wardani, 2023). Melalui pendidikan lingkungan, 

siswa dapat memahami hubungan antara manusia dan ekosistem serta dampak aktivitas manusia 

terhadap keseimbangan lingkungan. Metode ini tidak sekedar menekankan pemindahan 

informasi, namun mengembangkan pula perilaku serta kemampuan dalam bertindak dengan 

bijak guna melindungi lingkungan (Idrissi, 2020). 

Kospa (2021) menegaskan jika lembaga pendidikan, diawali sejak sekolah dasar sampai 

universitas, merupakan fokus utama pada pembelajaran mengenai lingkungan. Peran sekolah 

sangat penting tidak hanya dalam menyediakan fasilitas yang mendukung keberlanjutan, tetapi 

juga dalam membangun budaya peduli lingkungan di kalangan seluruh warganya. Aspek 

perilaku dan kesadaran ekologis di lingkungan sekolah menjadi faktor kunci yang lebih 

signifikan dibandingkan sekadar kelengkapan sarana dan prasarana. Kesadaran ekologis 

merujuk pada pemahaman dan kepedulian individu terhadap isu-isu lingkungan, seperti polusi, 

perubahan iklim, dan hilangnya keanekaragaman hayati, serta dampak dari aktivitas manusia 

terhadap ekosistem. Hal ini mencakup pengetahuan tentang pentingnya pelestarian alam dan 

pentingnya tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Indikator kesadaran 

ekologis meliputi pengetahuan tentang masalah lingkungan, kepekaan terhadap kerusakan alam, 

serta sikap positif terhadap keberlanjutan dan pelestarian alam. Peningkatan kesadaran ekologis 

menjadi salah satu tantangan utama dalam pendidikan lingkungan (Zogaja et al., 

2025). Seiring dengan meningkatnya permasalahan lingkungan global seperti perubahan iklim, 

pencemaran, dan deforestasi, diperlukan metode pembelajaran yang mampu membekali siswa 

dengan pemahaman yang lebih mendalam dan sikap yang lebih proaktif terhadap isu 

lingkungan. Sementara itu, perilaku ekologis merujuk pada tindakan nyata yang mencerminkan 

komitmen individu terhadap pelestarian lingkungan. Perilaku ini meliputi kebiasaan sehari-hari 

seperti menghemat energi dan air, serta pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Selain 

itu, perilaku ekologis juga dapat dilihat dari partisipasi aktif dalam kegiatan yang mendukung 

keberlanjutan, seperti penanaman pohon atau mendukung produk ramah lingkungan. Indikator 

perilaku ekologis meliputi tindakan nyata dalam mengurangi jejak ekologis, partisipasi dalam 

kegiatan pelestarian, dan kepatuhan terhadap kebijakan lingkungan di sekolah atau masyarakat. 

Pendekatan Socio-Scientific Problem-Based Learning (SS-PBL) menawarkan solusi 

inovatif dengan  mengaitkan isu-isu sosial dan ilmiah dalam proses pembelajaran.  Socio- 

Scientific Issues (SSI) adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan penerapan masalah 

sosial yang berhubungan pada ilmu pengetahuan selaku latar belakang untuk belajar. 

Pendekatan ini ditujukan guna memperdalam intepretasi pelajar mengenai konsep-konsep 

ilmiah serta untuk memajukan kemampuan berpikir kritis, pengambilan kebijakan, dan 

kesadaran etis serta sosial terkait isu-isu yang ada di dunia nyata (Azizah et al., 2022). Dengan 

pendekatan ini, para pelajar tidak sekedar mempelajari konsep, namun juga diinginkan dalam 

menemukan solusi yang nyata terhadap permasalahan lingkungan. Solusi yang ditawarkan SS- 



 

504 

 

PBL bukan hanya bersifat konseptual, melainkan juga mendorong peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam menganalisis dampak isu lingkungan seperti perubahan iklim, sampah 

plastik, dan deforestasi melalui sudut pandang ilmiah dan sosial. Keterlibatan dalam konteks 

nyata inilah yang memperkuat kesadaran ekologis, karena siswa dilatih untuk memahami 

keterkaitan antara tindakan manusia dan keberlanjutan alam. Mereka tidak hanya diajak 

berpikir, tetapi juga diajak peduli dan bertindak. Dengan kata lain, SS-PBL menjadi wahana 

strategis untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan yang tidak bersifat teoritis 

semata, melainkan terbentuk dari pengalaman belajar yang reflektif, kontekstual, dan bermakna. 

Di zaman perubahan informasi serta kemajuan teknologi seperti sekarang, pemahaman 

mengenai lingkungan merupakan kemampuan krusial yang perlu dimiliki semua individu. 

Literasi lingkungan tidak hanya mencakup kemampuan memahami konsep dan fenomena alam, 

tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab (Putri et al., 2022). Pendidikan lingkungan yang efektif harus mampu 

menyisipkan prinsip-prinsip lingkungan sembari meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 

bertindak bersahabat dengan alam pada aktivitas sehari-hari. Penguatan literasi lingkungan 

dalam konteks pendidikan sangat relevan untuk menyiapkan generasi muda menghadapi 

kompleksitas permasalahan lingkungan global (Mufidah et al., 2023). Oleh karena itu, 

pengintegrasian pendekatan pembelajaran yang berbasis isu-isu lingkungan aktual seperti SS-

PBL menjadi kebutuhan mendesak dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, penerapan pendekatan SS-PBL dalam pembelajaran lingkungan mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, bermakna, dan menumbuhkan empati 

ekologis peserta didik (Sulistyorini & Firmansyah, 2023). Pembelajaran yang menghubungkan 

antara konsep sains dengan realitas sosial di sekeliling peserta didik diyakini dapat 

meningkatkan kepekaan, rasa tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Di 

samping itu, pembelajaran yang didasarkan pada SS-PBL sesuai terhadap kebutuhan 

pengembangan keterampilan di abad 21, yang mencakup kemampuan berpikir kritis, 

berkomunikasi, bekerja sama, serta kreativitas. Maka dari itu, perubahan dalam strategi 

pembelajaran lingkungan yang berbasis SS-PBL adalah tahapan penting untuk memunculkan 

generasi yang tidak sekedar kaya ilmu namun juga sanggup menunjukkan perilaku ekologis 

yang nyata di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tulisan ini memiliki tujuan dalam 

mengulas konsep SS-PBL serta dampaknya pada pendidikan lingkungan untuk peserta didik di 

tingkat SMP. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalaha literature review. Sebagai artikel 

konseptual, kajian ini mengacu pada berbagai literatur yang relevan mengenai pendekatan 

Socio-Scientific Problem-Based Learning (SS-PBL) dalam pendidikan lingkungan. Metode 

yang diterapkan melibatkan evaluasi konseptual kepada SS-PBL, mencakup prinsip-prinsip 

fundamental, sasaran, dan keunggulan dalam memperdalam intepretasi pelajar mengenai 

masalah lingkungan. Penelitian ini menyoroti pula sejumlah contoh penerapan di lembaga 

pendidikan, mulai level sekolah dasar sampai universitas, untuk memahami bagaimana metode 

ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu, sintesis dari berbagai 

penelitian terdahulu digunakan untuk mengevaluasi efektivitas SS-PBL dalam membangun 

kesadaran ekologis siswa. Studi yang dilakukan sebelumnya mengindikasikan jika pendekatan 

ini tidak sekedar memperdalam intepretasi tentang konsep lingkungan, namun juga mencetak 

sikap dan perilaku yang mendukung lingkungan. Dengan pendekatan yang berbasis masalah 

nyata, SS-PBL memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam menganalisis serta mencari solusi 

terhadap permasalahan lingkungan, sehingga mendorong mereka untuk berperan sebagai agen 

perubahan. Kajian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi SS- 
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PBL sebagai strategi inovatif dalam pendidikan lingkungan serta bagaimana penerapannya 

dapat dioptimalkan dalam konteks pembelajaran di sekolah. 

 
PEMBAHASAN 

A.   Pendidikan Lingkungan 

Pendidikan lingkungan adalah suatu cara pembelajaran yang dimaksudkan dalam 

memberikan kepada individu pengetahuan, kemampuan, serta perilaku yang dibutuhkan agar 

dapat memahami serta mengatasi berbagai permasalahan lingkungan (Yadav et al., 2022). 

Pendidikan tentang lingkungan hidup diartikan selaku sebuah perjalanan yang berfokus pada 

pengembangan kesadaran, intepretasi, serta perhatian atas masalah lingkungan. Pendidikan ini 

mencakup tiga aspek utama, yaitu pendidikan tentang lingkungan, yang memberikan 

pengetahuan mengenai ekosistem, sumber daya alam, serta dampak aktivitas manusia (Imamah 

et al., 2022). Melalui pendidikan ini, diharapkan masyarakat dapat berperan aktif dalam upaya 

konservasi dan pembangunan berkelanjutan. Salah satu implementasi pendidikan lingkungan 

yang efektif adalah melalui pengenalan sains dan teknologi kepada siswa sekolah menengah 

(Karim, 2021). Studi yang dilakukan oleh Rohyani & Ahyadi (2020) Menunjukkan jika cara 

pendidikan lingkungan dapat memperdalam pengetahuan peserta didik mengenai ilmu sains, 

khususnya di Kabupaten Lombok Barat. Kegiatan tersebut tidak hanya memperkenalkan 

permasalahan lingkungan yang ada, tetapi menumbuhkan pula antusiasme peserta didik dalam 

meneruskan studi ke jenjang perguruan tinggi melalui penekanan pada disiplin sains dasar. 

Pendidikan lingkungan juga dapat diterapkan sejak usia dini untuk membentuk 

kesadaran dan perilaku ramah lingkungan. Penelitian oleh Cahyaningrum et al. (2020) di 

kawasan wisata Gedong Songo mengungkap bahwa edukasi lingkungan kepada siswa sekolah 

dasar melalui berbagai aktivitas seperti ceramah, diskusi, observasi, dan eksperimen mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap positif terhadap lingkungan. Para peserta didik semakin 

menyadari seberapa vitalnya memelihara kebersihan serta kesehatan lingkungan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada upaya konservasi di kawasan tersebut.   Selain itu, perpaduan 

pendidikan yang mengedepankan lingkungan pada kurikulum sekolah sangat krusial untuk 

menciptakan generasi yang berkelanjutan. Sianturi et al. (2024) menekankan bahwa melalui 

pendekatan ini, pengetahuan, sikap, dan perilaku anak terhadap lingkungan dapat ditingkatkan 

secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang terstruktur dan 

terintegrasi dalam kurikulum mampu memberikan kontribusi nyata dalam menghadapi 

tantangan lingkungan di masa depan. 

Penerapan model pengajaran literasi lingkungan telah terbukti berhasil untuk mendorong 

pemahaman serta kesadaran tentang isu-isu lingkungan. Miterianifa & Mawarni (2024) dalam 

penelitian literatur sistematis mereka mendapati jika literasi lingkungan meliputi pengetahuan 

seseorang mengenai prinsip dan konsep lingkungan dan keterampilan dalam menganalisis 

informasi ilmiah yang berkaitan dengan masalah lingkungan. Penerapan model pembelajaran 

yang berfokus pada literasi lingkungan dapat membantu individu untuk lebih peduli dan 

berkontribusi dalam pelestarian alam serta pembangunan berkelanjutan. Dalam hal ini, literasi 

lingkungan menjadi pintu masuk yang penting dalam membentuk kesadaran lingkungan, karena 

pemahaman yang kuat mengenai kondisi alam akan lebih mudah mendorong tumbuhnya sikap 

peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Secara umum, pendidikan mengenai 

lingkungan memiliki kontribusi yang sangat penting untuk mencetak  individu yang peka serta 

peduli atas alam sekitar. Meski memiliki keterkaitan yang erat, literasi lingkungan tidak 

sepenuhnya sama dengan kesadaran lingkungan. Literasi lebih mengarah pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan berpikir, sedangkan kesadaran mencakup ranah sikap, nilai, dan 

dorongan emosional untuk bertindak demi kelestarian lingkungan. Dengan beragam metode 

serta cara belajar yang diterapkan, pendidikan ini dapat mendorong pengetahuan, perilaku, serta 
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tindakan yang mendukung perlindungan lingkungan, yang pada akhirnya mendukung upaya 

konservasi dan pembangunan berkelanjutan. 

Pendidikan lingkungan memiliki peranan penting untuk membangun kesadaran akan 

lingkungan di kalangan generasi muda. Pendekatan ini mencakup tidak sekedar pengembangan 

pengetahuan, namun juga emosi serta keterampilan praktis peserta didik. Mulyani et al. (2023) 

menyatakan bahwa penggabungan pendidikan lingkungan pada metode Pembelajaran yang 

berfokus pada proyek sanggup mendukung peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif mereka saat menghadapi masalah lingkungan yang ada di 

sekelilingnya. Melalui  metode pembelajaran dengan basis proyek ini,  peserta didik tidak 

sekedar belajar teori tentang lingkungan, namun juga dapat menerapkannya pada tindakan nyata 

misalnya pengelolaan sampah, reboisasi, serta perlindungan sumber daya air. Aktivitas ini 

efektif meningkatkan kesadaran lingkungan yang lebih dalam dan membangun kepedulian 

secara berkelanjutan. Di sisi lain, keterlibatan keluarga dan komunitas lokal juga menjadi aspek 

penting dalam pendidikan lingkungan. Menurut penelitian oleh Pramudibyanto & Supriyadi 

(2021), sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat memperluas jangkauan 

pendidikan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang lebih luas. Program- 

program seperti gerakan peduli lingkungan, lomba kebersihan lingkungan, atau kampanye 

hemat energi yang melibatkan berbagai pihak telah terbukti memperkuat implementasi 

pendidikan lingkungan secara holistik. Pendekatan ini penting dilakukan karena pendidikan 

lingkungan tidak hanya bertanggung jawab di institusi pendidikan saja, tetapi juga 

membutuhkan kolaborasi lintas sektor untuk menciptakan dampak yang lebih signifikan. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan lingkungan menjadi inovasi 

baru yang efektif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media digital seperti video edukasi, 

aplikasi berbasis lingkungan, dan platform daring untuk kampanye lingkungan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Menurut studi terbaru oleh Yuliani et al. 

(2024), penggunaan teknologi digital dalam pendidikan lingkungan meningkatkan minat dan 

partisipasi aktif siswa dalam memahami isu-isu lingkungan. Media digital mampu 

menjembatani kesenjangan informasi dan memperluas jangkauan materi lingkungan hingga ke 

daerah-daerah terpencil. Hal ini tentunya mendukung terwujudnya pendidikan lingkungan yang 

inklusif dan merata di berbagai wilayah. 

B.   Konsep Socio-Scientific Problem-Based Learning (SS-PBL) 

Socio-Scientific Problem-Based Learning (SS-PBL) adalah pendekatan pembelajaran 

yang menggabungkan pemecahan masalah berbasis ilmiah dengan isu-isu sosial yang relevan 

(Purwandari et al., 2024). Presley et al. (2023) menyebutkan bahwa pembelajaran sains yang 

berbasis eksplorasi siswa terhadap isu-isu sosial-ilmiah (SSI) telah dipresentasikan sebagai 

strategi yang efektif untuk mendukung pembelajaran sains dan pengembangan literasi ilmiah. 

SS-PBL tidak sekedar berfokus pada peningkatan intepretasi peserta dik mengenai konsep- 

konsep ilmu pengetahuan, namun juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka, pengambilan keputusan berbasis bukti, serta kesadaran sosial dan ekologis. 

Pendekatan ini juga berlaku dalam pendidikan lingkungan, karena dapat mendukung siswa 

dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan antara manusia, 

ilmu pengetahuan, dan alam, serta peran mereka dalam merancang solusi berkelanjutan terhadap 

permasalahan lingkungan. Pendekatan ini juga berlaku dalam pendidikan lingkungan, karena  

dapat  mendukung  siswa  dalam  membangun  pemahaman  yang  lebih  mendalam mengenai 

keterkaitan antara manusia, ilmu pengetahuan, dan alam, serta peran mereka dalam merancang 

solusi berkelanjutan terhadap permasalahan lingkungan (Husniyyah et al., 2023). Melalui  

penggunaan  yang  benar, SS-PBL  sanggup  berfungsi  sebagai  sarana yang  sangat berguna 

untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna, atraktif, serta berguna untuk para 

peserta didik, sambil memberikan mereka kemampuan serta nilai-nilai yang dibutuhkan guna 

menghadapi dunia yang selalu bertransformasi. 



 

507 

 

Khususnya pada anak Sekolah Menengah Pertama, PBL sangat penting karena pada usia 

ini siswa berada dalam tahap perkembangan kognitif yang optimal untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, menganalisis masalah, dan bekerja dalam tim (Pakpahan et al., 

2025). Mereka mulai lebih peka pula atas masalah sosial serta lingkungan di sekelilingnya. 

Dengan pendekatan ini, peserta didik SMP tidak sekedar mempelajari isu-isu lingkungan secara 

konseptual, akan tetapi ikut serta pula secara langsung pada penyelesaian masalah yang 

berkaitan pada aktivitas sehari-hari mereka (Mawaddah & Sudarsono, 2025). Hal ini membuat 

mereka lebih peka atas pengaruh perilaku manusia terhadap alam serta bagaimana aktivitas 

mereka sanggup membantu mencapai perbaikan yang lebih signifikan (Herawati et al., 2019). 

Dengan demikian, SS-PBL membantu siswa SMP mengembangkan sikap peduli terhadap 

lingkungan serta mempersiapkan mereka sebagai generasi yang mampu mengatasi tantangan 

lingkungan yang semakin kompleks. Sejalan dengan pembahasan sebelumnya, Socio-Scientific 

Problem-Based Learning (SS-PBL) diperjelas sebagai pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan model Problem-Based Learning (PBL) dengan isu-isu sosio-saintifik (SSI) 

yaitu permasalahan nyata yang berkaitan dengan sains dan memiliki dampak sosial yang 

signifikan. Tujuan utama dari SS-PBL yakni untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis, 

pemahaman tentang sains, serta kesadaran mengenai lingkungan peserta didik lewat 

penyelesaian masalah yang terkait pada kehidupan sehari-hari (Hernández-Ramos et al., 2021). 

Selain itu, keberhasilan implementasi SS-PBL pada pembelajaran sangat ditentukan oleh 

peran guru sebagai fasilitator yang mampu merancang aktivitas pembelajaran yang kontekstual 

dan bermakna. Guru perlu mengaitkan konsep-konsep sains dengan fenomena atau 

permasalahan sosial-ilmiah yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti isu pencemaran 

lingkungan, pengelolaan sampah, perubahan iklim, atau krisis energi. Studi yang dilakukan oleh 

Kiray & Gok (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru dalam menyusun skenario 

pembelajaran berbasis SSI mampu meningkatkan minat belajar, rasa ingin tahu, dan partisipasi 

aktif peserta didik pada aktivitas pembelajaran. Atas dasar itu, pengembangan materi ajar 

berbasis SS-PBL harus mempertimbangkan aspek kearifan lokal dan realitas sosial di 

lingkungan sekitar siswa agar pembelajaran lebih relevan dan mampu membangun koneksi 

antara teori dan praktik. Dengan demikian, Guru tidak sekadar menyampaikan informasi, namun 

juga membantu peserta didik dalam mengembangkan argumentasi yang berlandaskan sains, 

mengevaluasi berbagai sudut pandang, dan merumuskan solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Di sisi lain, Penerapan SS-PBL juga memiliki peran penting untuk membangun sikap 

peserta didik yang memperhatikan serta responsibel terhadap masalah sosial serta lingkungan. 

Menurut penelitian Handayani et al. (2022), keterlibatan siswa pada diskusi dan penyelesaian 

masalah berbasis SSI mendorong tumbuhnya nilai-nilai empati, kerja sama, serta kesadaran 

akan dampak sosial dari tindakan individu maupun kolektif. Kondisi ini selaras pada konsep 

Pendidikan di era 21 menekankan signifikansi dari penguatan keterampilan berpikir kritis yang 

tinggi dan pengembangan nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik agar mereka menjadi 

pelajar global yang responsibel. Dalam proses ini, peserta didik tidak sekedar bertindak selaku 

penerima informasi, namun juga selaku agen transformasi yang berkomitmen pada penyelesaian 

masalah di lingkungannya. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui SS-PBL akan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam aksi nyata yang berdampak positif bagi 

lingkungan sekitar. 

Selanjutnya, SS-PBL juga efektif dalam memperkuat literasi sains siswa, yang meliputi 

keterampilan untuk mengintepretasi ide-ide ilmiah, mengimplementasikannya pada aktivitas 

sehari-hari, serta mengambil keputusan yang didukung oleh data. Literasi sains sangat penting 

untuk membekali siswa dalam menghadapi tantangan global seperti krisis lingkungan, 

perkembangan teknologi, dan permasalahan kesehatan masyarakat. Penelitian oleh Marisa et al. 

(2023) menegaskan bahwa model SS-PBL mampu meningkatkan literasi sains siswa secara 

signifikan, terutama dalam aspek kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
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pengambilan keputusan etis. Ini menjelaskan jika SS-PBL tidak sekedar metode pengajaran, 

namun juga menjadi pendekatan vital guna mempersiapkan generasi yang paham sains dan 

memiliki sensitivitas sosial yang tinggi. Dengan demikian, literasi sains yang terbangun melalui 

SS-PBL akan membantu siswa dalam menghadapi dinamika kehidupan yang semakin 

kompleks. 

Dalam konteks pendidikan lingkungan, penerapan SS-PBL menjadi sangat relevan 

karena mampu mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan kepedulian terhadap 

permasalahan lingkungan. Menurut Risdianto et al. (2024), pembelajaran berbasis SS-PBL 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi permasalahan lingkungan secara 

mendalam, mengidentifikasi penyebab dan dampaknya, serta merancang solusi kreatif dan 

aplikatif. Ini menegaskan pentingnya pendidikan lingkungan tidak sekadar selaku alat pemberi 

informasi, namun juga selaku cara untuk memperkuat sikap serta keterampilan yang relevan 

dengan abad ke-21. Saat peserta didik terlibat langsung dengan kasus nyata di sekitar mereka, 

mereka tidak sekedar memperoleh pengetahuan kognitif namun juga mengembangkan 

kesadaran lingkungan serta komitmen untuk bertindak. Maka dari itu, implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek sosial pada pendidikan lingkungan menjadi begitu relevan guna 

mencetak generasi yang peduli, kritis, kreatif, serta responsibel dalam upaya memelihara 

kontinuitas lingkungan. 

C.   Relevansi SS-PBL dalam Pendidikan Lingkungan 

Pendidikan lingkungan sering kali diajarkan secara teoritis, sehingga siswa kurang 

memiliki keterlibatan langsung dalam memahami isu-isu lingkungan secara nyata (Mahrus, 

2024). Pendekatan semacam ini dapat menyebabkan pemahaman yang terbatas dan kurangnya 

kesadaran kritis terhadap permasalahan lingkungan di sekitar mereka. Oleh sebab itu, 

pendekatan Problem-Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) menjadi 

metode alternatif yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap masalah 

lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk secara aktif mengeksplorasi, 

menganalisis, dan mencari solusi terhadap permasalahan lingkungan nyata yang memiliki 

dampak social (Herawati et al., 2019). Melalui penerapan SS-PBL, peserta didik tidak sekedar 

mendapatkan pemahaman teoritis, namun juga membangun kemampuan berpikir secara kritis, 

kemampuan berkolaborasi, serta kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan. Selain 

itu, Partisipasi aktif pada proyek yang berfokus pada masalah memungkinkan pelajar untuk 

menyadari hubungan antara ilmu, teknologi, dengan masalah sosial yang ada di sekitarnya. Hal 

ini memaksa mereka tumbuh selaku orang yang lebih peduli serta responsibel atas 

lingkungannya (Siswanto, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hestiana & Rosana (2020) menunjukkan jika 

implementasi PBL yang berlandaskan SSI secara substansial memperbaiki kemampuan literasi 

sains serta kemampuan penyelesaian masalah di kalangan peserta didik sekolah menengah 

pertama. Studi ini menegaskan bahwa siswa yang terlibat dalam SS-PBL lebih mampu 

memahami konsep sains dan menerapkannya dalam konteks sosial yang kompleks. Selain itu, 

penelitian oleh Putro et al., (2020) menyatakan jika pendekatan pembelajaran PBL yang 

didasarkan pada SSI memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik di tingkat SMP. Siswa yang belajar melalui pendekatan ini 

menunjukkan peningkatan dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang berkaitan 

dengan isu-isu. Handayani et al. (2024) juga melaporkan bahwa implementasi PBL yang 

berlandaskan SSI mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kesadaran lingkungan 

peserta didik kelas X. Para siswa menjadi lebih peka terhadap masalah lingkungan serta sanggup 

membuat pilihan yang responsibel berkenaan dengan tantangan ekologi. Lebih lanjut, penelitian 

oleh Putri et al (2022) menyatakan jika penerapan pendekatan PBL yang ditunjang melalui 

modul SSI efektif untuk mendorong kemampuan literasi sains peserta didik sekolah menengah 

pertama. Para siswa yang berpartisipasi pada proses pembelajaran ini memperlihatkan 
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intepretasi yang lebih mendalam mengenai konsep-konsep sains dan mampu 

menghubungkannya dengan isu-isu sosial yang relevan. 

Selain itu, penelitian oleh Khozin et al (2020) menyatakan jika penggunaan 

pembelajaran yang berfokus pada masalah dengan strategi SSI mampu mendorong rasa peduli 

lingkungan serta hasil akademik peserta didik dalam topik minyak bumi. Peserta didik yang 

berpartisipasi pada proses belajar ini memperlihatkan kemajuan dalam kesadaran serta perhatian 

mereka atas isu-isu lingkungan yang berkaitan dengan penggunaan minyak bumi. Secara 

keseluruhan, penerapan SS-PBL dalam pendidikan sains memberikan dampak yang konstruktif 

untuk mengasah beragam kemampuan esensial bagi pelajar, seperti berpikir analitis, pemahaman 

ilmiah, serta kepedulian terhadap lingkungan. Metode ini mengizinkan pelajar berpartisipasi 

dengan aktif pada proses belajar yang berhubungan langsung terhadap situasi nyata, sehingga 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masyarakat yang semakin kompleks. 

Dalam hal pendidikan lingkungan, SS-PBL memiliki peranan yang signifikan dalam 

mendorong pemahaman peserta didik tentang masalah-masalah lingkungan baik yang berskala 

internasional atau yang bersifat lokal. Dengan pendekatan berbasis masalah, siswa diajak untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis permasalahan lingkungan nyata, seperti polusi, perubahan 

iklim, dan pengelolaan limbah. Hal ini mendorong mereka untuk mencari solusi yang tidak 

hanya berbasis ilmu pengetahuan, tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan 

kebijakan (Herawati et al., 2019). Kemudian studi internasional seperti penelitian oleh Lubis et 

al. (2022) Menunjukkan jika implementasi model pembelajaran yang berfokus pada masalah 

dengan menggabungkan kebudayaan lokal dan isu-isu sosio-saintifik secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan konseptual dan literasi lingkungan siswa. Studi ini menekankan 

pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan konteks lokal dan permasalahan nyata guna 

meraih hasil belajar yang maksimal. Selain itu, tinjauan sistematis oleh García et al. (2021) 

mengungkap bahwa penggunaan isu-isu sosio-saintifik dan teknologi dalam pembelajaran 

berbasis masalah berkontribusi pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 

pemecahan masalah dan pemikiran kritis. Integrasi teknologi pada SS-PBL juga memperluas 

pengalaman belajar peserta didik serta mendorong partisipasi mereka pada proses pendidikan. 

Dengan demikian, pendidikan lingkungan berbasis SS-PBL tidak hanya membangun 

pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk sikap peduli dan perilaku pro-lingkungan yang 

berkelanjutan, sehingga siswa lebih siap menjadi agen perubahan dalam menjaga kelestarian 

lingkungan di masa depan. Dalam praktiknya di kelas, penerapan pendekatan SS-PBL dapat 

dilakukan melalui pengangkatan isu-isu lingkungan lokal yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik, seperti pencemaran sungai, pengelolaan sampah rumah tangga, atau 

kerusakan hutan di sekitar tempat tinggal mereka. 

Pembelajaran dapat diawali dengan penyajian video dokumenter, artikel berita, atau foto 

kondisi lingkungan sebagai stimulus awal yang merangsang rasa ingin tahu dan empati siswa 

terhadap isu tersebut. Tahap selanjutnya, siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah utama, 

merumuskan pertanyaan pemantik, serta bekerja secara kolaboratif dalam kelompok untuk 

mengeksplorasi solusi. Proses eksplorasi ini dapat melibatkan kegiatan lapangan sederhana 

seperti observasi lingkungan sekolah atau wawancara dengan warga, yang kemudian dianalisis 

menggunakan konsep-konsep IPA. Hasil dari investigasi tersebut dapat dikemas dalam bentuk 

produk kreatif seperti poster ilmiah, kampanye digital, atau video edukatif yang dipresentasikan 

kepada warga sekolah. Dengan cara ini, pendekatan SS-PBL tidak hanya mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa, tetapi juga meningkatkan kesadaran ekologis mereka 

melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif. Siswa tidak 

hanya memahami masalah, tetapi juga belajar menjadi bagian dari solusi yang nyata bagi 

tantangan lingkungan yang dihadapi masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Pendekatan Socio-Scientific Problem-Based Learning (SS-PBL) terbukti sebagai 

strategi inovatif yang relevan untuk diterapkan dalam pendidikan lingkungan di tingkat SMP. 

Dengan memadukan pembelajaran berbasis masalah dan isu-isu sosio-saintifik, siswa tidak 

hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep lingkungan, tetapi 

juga dilatih untuk berpikir kritis, memecahkan masalah secara kolaboratif, serta 

mengembangkan kesadaran ekologis yang berkelanjutan. SS-PBL mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual, memperkuat keterampilan 

literasi ilmiah, dan membentuk karakter peduli lingkungan melalui pengalaman langsung dalam 

menghadapi isu nyata. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan ruang bagi pengembangan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga siswa tidak hanya cakap 

secara akademik, tetapi juga memiliki empati dan tanggung jawab sosial. Untuk memastikan 

keberhasilan implementasi SS-PBL secara optimal, diperlukan dukungan berupa kebijakan 

pendidikan yang progresif, pengembangan perangkat ajar yang kontekstual, serta peningkatan 

kapasitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis isu dan proyek. Dengan demikian, SS- 

PBL dapat menjadi fondasi kuat dalam membentuk generasi muda yang berpikir kritis, peduli 

lingkungan, dan siap menghadapi tantangan global di era abad ke-21. 
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